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Abstrak  

DIANA LEDY ELLIZZAH, S.Pd (19204030043): Pola Pengembangan 

Pembelajaran Motorik Kasar Anak Usia Dini Pada Masa Pandemi (Studi Kasus 

PPT TUNAS BANGSA Surabaya. Tesis. Program Studi Pendidikan Anak Usia 

Dini Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2022. 

Perkembangan motorik kasar pada anak usia dini merupakan salah satu 

perkembangan yang penting. Di samping itu, pertumbuhan anak termasuk dalam 

memberikan stimulasi melalui ruang gerak yang luas. Terjadinya pandemi Covid-

19 menyebabkan pendidik melaksanakan pembelajaran di rumah, sehingga ruang 

gerak anak menjadi terbatas.  Oleh karena itu, pada masa pamdemi Covid-19 
diperlukan pola pembelajaran yang dapat mengembangkan aspek  perkembangan 

anak. Tujuan penelitian untuk mengetahui secara komprehensif pola 

pengembangan pembelajaran motorik kasar anak usia dini pada masa pandemi 

Covid-19. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Informan penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru wali kelas B serta para murid 

yang terdiri dari 15 anak. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan model 

Miles Hubberman dengan tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Uji keabsahan data  menggunakan trigulasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:  Pertama, Pada saat situasi 
normal program pembelajaran yang dilakukan sekolah dalam mengembangkan 

motorik kasar di PPT Tunas Bangsa Surabaya seperti pada umumnya yaitu 

melakukan frekuaensi pembelajaran tatap muka tiga kali dalam seminggu dengan 

menggunakan model  pembelajaran BCCT (Beyond Center And Cicle Time), 

Kedua pembelajaran yang dilakukan sekolah dalam mengembangkan motorik 

kasar pada masa pandemi covid-19 yaitu tetap berjalan dengan baik, karena guru 

memberikan variasi pembelajaran yang interaktif agar tetap tercapai tujuan 

pengembangan pembelajaran diantara kegiatan pembelajaran melalui pembagian 

tugas (lembar kertas kegiatan, video tata cara pembelajaran dan media 

pembelajaran) dan konseling mengenai ketercapain anak dalam perkembangan 
motorik kasar melalui grup onine (aplikasi whatsapp dan zoom) drive true 

kerumah setiap siswa yang dilakukan oleh guru dan pemberian makanan sehat 

pada setiap minggunya serta pengambilan hasil pembelajaran dalam seminggu. 

 

Kata Kunci ; Anak Usia Dini, Motorik Kasar, Strategi Pembelajaran Interaktif  
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Abstract 

DIANA LEDY ELLIZZAH, S.Pd (19204030043): Patterns of Development 
of Early Childhood Gross Motor Learning During the Pandemic Period (Case 

Study of PPT TUNAS BANGSA Surabaya. Thesis. Early Childhood Education 

Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Postgraduate UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022 . 

Gross motor development in early childhood is an important development. 

In addition, child growth includes providing stimulation through a wide range of 

motion. The occurrence of the Covid-19 pandemic has caused educators to carry 

out learning at home, so that children's space for movement is limited. Therefore, 

during the Covid-19 pandemic, a learning pattern was needed that could develop 

aspects of child development. The aim of the study was to comprehensively 
determine the pattern of gross motor learning development for early childhood 

during the Covid-19 pandemic. 

This type of research is qualitative with a descriptive approach. Research 

informants consisted of school principals, class B home teachers and students 

consisting of 15 children. Data collection techniques were carried out through 

observation, interviews and documentation. The analysis technique uses the Miles 

Hubberman model with the stages of data reduction, data presentation and 

drawing conclusions. Test the validity of the data using data triangulation. 

The results of this study show that: First, during the normal situation of 

the learning program carried out by the school in developing gross motor skills at 

PPT Tunas Bangsa Surabaya as in general, namely conducting face-to-face 
learning frequencies three times a week using the BCCT (Beyond Center And 

Cicle Time) learning model, Second, the learning carried out by schools in 

developing gross motor during the Covid-19 pandemic is still running well,  

Because teachers provide interactive learning variations in order to still achieve 

learning development goals among learning activities through the distribution of 

tasks (activity paper sheets, learning procedure videos and learning media) and 

counseling on children's achievement in gross motor development through online 

groups (WhatsApp and Zoom applications) Drive True to each student's home by 

the teacher and provide healthy food every week and take learning results in a 

week 
 

Keywords ; Early Childhood, Gross Motor, Interactive Learning Strategies
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MOTTO 

 

KHUBBUK, GO BOOK, GUBUK 

Dimanapun kamu dan apapun kegiatanmu saat itu lakukan dengan penuh cinta 

dan setelah engkau mencintainya maka janganlah lupa untuk mencari ilmunya 

dengan memperbanyak membaca buku. Sampai ketika engkau sudah merasa ahli 

dama hal tersebut maka tetaplah merendah dan janagan pernah sombong. 

 

 

   

     ~ Dzurriyyatun Najah Sibth al-kisa’ ~ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi Covid-19 sangat mempengaruhi kehidupan manusia dan 

semua aktivitasnya, mulai dari aktivitas olah raga hingga perkantoran 

hingga hubungan transendental semua agama di dunia, termasuk bidang 

pendidikan. Kegiatan pendidikan sangat erat kaitannya dengan interaksi 

banyak orang; dengan guru secara tatap muka dengan siswa dalam 

lingkungan belajar. Akibat pandemi Covid-19, interaksi tatap muka 

dihentikan (social distancing) dan digantikan dengan pembelajaran 

daring atau jarak jauh dengan menggunakan media internet. Ini berlaku 

untuk semua jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan anak usia dini, 

pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Akibat Covid-19, fasilitas 

pendidikan anak yang sangat intensif untuk mendorong perkembangan 

anak usia dini melalui bermain dan belajar di ruang kelas, digantikan 

belajar di rumah.1 

Pendidikan anak menjadi pendidikan awal sebelum pendidikan 

dasar melayani anak sejak postnatal sampai dengan usia enam tahun 

dengan cara merangsang dorongan-dorongan pendidikan dalam 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan fisik dan mental anak 

                                                           
1La Hewi and Linda Asnawati, “Strategi Pendidik Anak Usia Dini Era Covid-

19 Dalam Menumbuhkan Kemampuan Berfikir Logis,” Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (2020): 159, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.530. 
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sehingga mereka memiliki keinginan dalam mencapai pendidikan 

berikutnya yaitu pendidikan sekolah dasar.2 Sujiono menjelaskan 

bahwasanya pendidikan anak-anak meliputi segala upaya dan tindakan 

guru dan orang tua dalam memberikan bimbingan atau stimulan, 

pengasuhan dan kepedulian kepada anak usia nol sampai enam tahun 

demi terciptanya suasana belajar yang kondusif dan didukung dengan 

lingkungan yang memungkinkan anak memperoleh pengetahuan, 

pengalaman, dan pemahaman dalam belajar untuk digali, yang diterima 

anak dari lingkungannya.3 Model pelekasanaan pembelajaran pada anak 

usia nol sampai enam tahun di lembaga pendidikan anak usia dini, yang 

sebelumnya dilakukan melalui kegiatan partisipasi aktif guru dan anak 

didik melalui kegiatan bermain bersama dengan pembelajaran. 

Berhubung adanya wabah virus corona yang menggunjang dunia, 

khususnya juga di negara Indonesia, maka semua kegiatan pembelajaran 

yang dulunya dilakukan secara luring sekarang harus dilakukan secara 

daring (pembelajaran jarak jauh). Peningkatan pada perkembangan aspek 

linguistik, kognitif, fisik motorik, religius dan moral, sosial emosional, 

serta seni sekarang harus dilaksanakan di rumah masing-masing.  

Pendidik PAUD melaksanakan promosi pada anak usia dini secara 

aktif dan partisipatif. Dengan demikian, akan bisa tersampaikan secara 

efektif dan efisien dengan memenfaatkan berbagai media sosial sebagai 

                                                           
2K. P. Kebudayaan, “Permen Dikbud Nomor 137 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini” (2014). 

3Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: 

PT. Indeks, 2013), 56. 
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upaya untuk menyampaikan materi pembelajaran. Tentunya dibarengi 

dengan landasan bahwa bermain menjadi kegiatan utama bagi anak-

anak.4 Bermain merupakan aktivitas utama anak dimana mereka belajar 

dan menggali pengalamannya, sehingga anak memperoleh pengetahuan 

baru melalui pengamatan, peniruan, percobaan yang dilakukan secara 

berulang serta melibatkan seluruh potensi kecerdasan yang dimiliki oleh 

anak usia dini.5 

Papalia dan Feldman mengemukakan bahwa bermain sebagai 

aktivitas anak usia dini mempengaruhi semua perkembangan anak. 

Dengan bermain anak, anak memiliki kontrol yang baik terhadap fungsi 

tubuh, gerakan mata dan koordinasinya, melatih otot anak, mengambil 

keputusan dan memperoleh keterampilan atau kemampuan baru.6 Lebih 

lanjut Hurlock menjelaskan bahwa anak usia dini dikenal dengan fase 

bermain karena semua kegiatan anak-anak melalui bermain dan belajar 

melalui bermain.7 Suyadi dan Ulfah menggagas bahwa dalam kegiatan 

bermin anak dapat mengeksplorasi dan  bisa berimajinasi melalui benda-

benda yang ada di sekitarnya.8 Bermain dapat dijadikan sebagai strategi 

                                                           
4Ahmad Zaini, “Bermain Sebagai Metode Pembelajaran Bagi Anak Usia Dini,” 

ThufuLA: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 3, no. 1 (2019): 118, 

https://doi.org/10.21043/thufula.v3i1.4656. 
5Y. N. Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT. 

Indeks, 2012), 56. 
6D. E. dan R. D. F. Papalia, Menyelami Perkembangan Manusia (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2015), 23. 
7E. B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang 

Rentang Kehidupan (Kelima) (Jakarta: Erlangga, 1980), 126. 
8M. Suyadi dan Ulfah, Konsep Dasar PAUD (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), 54. 
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utama untuk kegiatan pembelajaran di semua lembaga pendidikan anak-

anak. 

Kegiatan bermain yang terencana dan cermat untuk mencapai 

tujuan pembelajaran serta memfokuskan kegiatan pada salah satu aspek 

perkembangan anak sangat baik dan efektif dalam merangsang 

perkembangan anak. Risma Nurvioleta menyarankan agar keterampilan 

sosial anak usia 5-5 tahun dapat dikembangkan dalam bantuan permainan 

menggambar seri.9 Sementara itu, Uswatun Hasanah berpendapat bahwa 

salah satu stimulus untuk mengembangkan kemampuan motorik anak 

bisa melalui permainan tradisional. Tatminingsih menjelaskan model 

pembelajaran melalui permainan yang mudah diterima dikalangan anak-

anak dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak. Model permainan 

yang konprehensif dapat diaplikasikan baik pada model sentra ataupun 

group.10 

Ayu menjelaskan bahwa media permainan dengan kartu angka 

dapat dijadikan stimulus dalam meningkatkan kemampuan motoric kasar  

anak.11 Berdasarkan asumsi yang dikemukakan, hal ini menimbulkan 

pertimbangan bahwa permainan anak di fasilitas PAUD harus 

                                                           
9 Risma Nurvioleta, Upaya Meningkatkan Kemampuan Sosial Anakmelalui 

Permainan Mnggambar Berseri Pada Kelompok A Pertiwi Jatibarang Kab Brebes.( 

Jurnal PAUDIA:PGRI Semarang,2014). Vol 3 No.1  
10Sri Tatminingsih, “Alternatif Stimulasi Kemampuan Kognitif Melalui 

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Permainan Komprehensif,” Jurnal Obsesi : 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (2019): 184, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v3i1.130. 
11Citra Ayu, “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Dalam Kegiatan 

Membilang Dengan Metode Bermain Media Kartu Angka Pada Anak Usia 4-5 Tahun 

Di TK Taqifa Bangkinang,” JURNAL PAUD TAMBUSAI: Research & Learning in 

Early Childhood Education 2 (2016): 60–71. 
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direncanakan dan diterapkan sesuai fase perkembangannya. Sebagai 

pemimpin proses pembelajaran, semua pendidik PAUD harus dapat 

memilah dan memilih alat yang sesuai aspek perkembangannya untuk 

mendorong perkembangannya.  

Pelaksanaan pembelajaran bagi anak yang dilakukan oleh 

pendidikan yaitu sebagai perencana kegiatan pembelajaran dan evaluator 

hasil belajar bertanggung jawab atas pelaksanaan pembelajaran anak usia 

dini. Pelaksanaan dalam pembelajaran yang dimainkan atau dilakukan 

oleh orang tua (pendidik) di rumah masing-masing siswa, prinsip 

bermain sambil belajar tetap diterapkan. Sebelumnya, kegiatan bermain 

anak usia dini selalu dilakukan dengan guru dan teman sebaya yaitu. 

siswa lain di satuan PAUD, karena ada penyakit virus corona atau Covid-

19. Mulyasa menjelaskan, ada banyak jenis metode pembelajaran dalam 

bermain anak usia dini, antara lain social play, object play dan role 

play.12 Kegiatan bermain dan permainan pada anak usia dini 

dilaksanakan di rumah dengan mengedepankan metode dan jenis bermain 

dengan menggunakan benda-benda yang ada di sekitar atau pun bermain 

peran. Dengan demikian, anak akan dengan mudah melaksanakan 

pembelajaran dan dengan mudah mendapat pendampingan dari orang-

orang yang ada di sekitarnya ketika bermain peran. 

Virus Covid-19 telah berdampak besar pada dikalangan tingkatan 

buruh, pekerjaan hingga pada sektor pendidikan. Bahkan mulai dari 

                                                           
12Mulyasa, Majamenen PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012). 
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tingkat anak usia dini sampai pada tingkatan perguruan tinggi. Menteri 

pendidikan dan kebudayaan Nadiem Makarim selanjutnya menerapkan 

inovasi untuk menghadapi tantangan wabah covid-19 yang menyerang 

negera kesatuan republik Indonesia melalui Surat Edaran No. 4 Tahun 

2020 yang di dalamnya berisi himbauan mengenai pembelajaran di masa 

pandemi, yang menginstruksikan bahwasannya pelaksanaan 

pembelajaran dilaksanakan secara online atau biasa disebut dengan 

pembelajaran jarak jauh.13 Diterbitkannya surat edaran tersebut para 

siswa, guru, dan orang tua harus menyesuaikan sistem adaptif baru untuk 

proses kegiatan pembelajaran, ketika siswa diharuskan belajar di rumah 

menggunakan internet atau melalui media online tanpa bertemu dengan 

guru secara langsung, semua siswa harus belajar secara mandiri atau 

dengan pengawasan orang tua di rumah, dan lain-lain.  

Orang tua pada saat yang sama juga diharuskan memiliki dua 

peranan dimana orang tua sekarang juga memiliki peranan sebagai guru 

anak, orang tua harus mendampingi anak dalam belajar, juga timbul 

masalah baru bagi orang tua yang bekerja dan timbul masalah baru 

lainnya. Sementara itu hambatan baru pun muncul bagi pendidik, dimana 

seorang pendidik diharuskan untuk berinovasi secara spontan guna 

menghadapai tantangan yang muncul karena virus corona. Di sinilah 

guru dituntut untuk membuat inovasi baru dalam menerapkan proses 

                                                           
13MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK 

INDONESIA, “Surat Keputusan Bersama,” Kemdikbud, 2020, 

https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004. 
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pembelajaran sedemikian rupa sehingga siswa dapat menerima apa yang 

diajarkan atau diberikan oleh guru.  

Pembelajaran yang dulunya dilakukan dengan mudah secara tatap 

muka, kini tidak bisa dilakukan dengan kondusif karena serangan virus 

corona, sehingga pembelajaran kini dilaksanakan secara kurang kondusif. 

Guru sebagai pemeran utama dalam kegiatan pembelajaran pun terkena 

imbasnya dan dituntut untuk menghadapi berbagai persoalan yang relatif 

baru yang belum pernah ada sebelumnya. Hal seperti ini menjadikan para 

pendidik, khususnya di lembaga pendidikan anak usia dini harus 

berinovasi secara mendalam guna terciptanya inovasi baru dalam proses 

belajar mengajar di lembanganya, karena anak usia dini memiliki 

karateristik yang berbeda dengan anak didik yang usianya di atasnya 

seperti halnya siswa sekolah dasar atau pun sekolah menengah pertama. 

Pendidikan prasekolah atau pembelajaran anak usia dini hendaknya 

berlangsung secara tatap muka, menggunakan sumber yang berbeda, 

pembelajaran tidak monoton dan membosankan, dan pembelajaran 

hendaknya memberikan suasana yang nyaman, agar langkah 

perkembangan anak berlangsung dengan benar dan optimal.14  Dampak 

pandemi terhadap pembalajaran anak usia dini yang dapat kita amati saat 

ini yaitu, berkurangnnya minat anak-anak dalam melakukan aktivitas 

belajar, berkurangnya interaksi antara anak-anak dengan guru, dan anak-

anak tidak dapat bermain bersama dengan teman sebanyanya. Secara 

                                                           
14(Maiza & Nurhafizah, 2019; Zubaidi, 2020) 
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tidak langsung, menurunnya minat belajar anak juga akan menyebabkan 

menurunnya prestasi dan motivasi akademik anak.  

Pendidik pada masa pandemi seperti sekarang ini ditantang untuk 

memperoleh keterampilan baru, salah satu contohnya adalah 

menggunakan media elektronik. Beberapa keterampilan yang harus 

dimiliki oleh pendidik pada lembaga PAUD untuk menghadapi 

perkembangan zaman adalah pendidik harus tahu cara mengelola 

aplikasi-aplikasi yang berbasis pembelajaran seperi google meet, zoom, 

dan aplikasi pembelajaran lainnya. Pendidik diharapkan mampu 

mengembangkan daya kreativitas dan inovasinya dalam menyajikan 

media pembelajaran. Selain itu, pendidik juga dituntut untuk bisa 

berkomunikasi dengan baik.15 Selain berbagai persyaratan di atas, guru 

PUAD juga harus mengembangkan ide atau inovasi baru, strategi dan 

model baru PAUD guna mengimplementasikan pembelajaran yang lebih 

efektif dan efisien di masa pandemi covid-19 seperti sekarang ini. 

Pos PAUD Terpadu Tunas Bangsa, Bulak Surabaya merupakan 

salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang telah melakukan 

berbagai pembelajaran untuk meningkatkan seluruh aspek pada diri anak. 

Namun kali ini penulis ingin mengkaji secara spesifik dan rinci mengenai 

pola pembelajaran untuk mengembangkan aspek motorik kasar pada 

masa pandemik di Pos Paud Terpadu (PPT) Tunas Bangsa Bulak 

Surabaya.  

                                                           
15Permatasari, “Tantangan Dalam Pembelajaran PAUD Pada Masa Pandemi.” 
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B. Rumusan Masalah 

Melihat permasalahan di atas, peneliti memfokuskan pada rumusan 

masalah yang dijabarkan kedalam tiga point sebagai berikut: 

1. Bagaimana Program pembelajaran yang dilakukan sekolah dalam 

mengembangkan motorik kasar saat situasi normal di PPT Tunas 

Bangsa? 

2. Bagaimana Program pembelajaran yang dilakukan sekolah dalam 

mengembangkan motorik kasar pada masa pandemi covid-19? 

3. Bagaimana Pola pengembangan perkembangan motorik kasar  pada 

masa pandemi covid-19? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari ketiga rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, peneliti 

menuliskan beberapa tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menemukan dan mendeskripsikan secara konkrit Program 

pembelajaran yang dilakukan sekolah dalam mengembangkan 

motorik kasar saat situasi normal.  

b. Menemukan dan mendeskripsikan secara konkrit hasil dari 

program pembelajaran yang dilakukan sekolah dalam 

mengembangkan motorik kasar setelah era pandemi covid-19 

c. Menemukan dan mendeskripsikan secara konkrit pengembangan 

motorik kasar anak pada masa normal 
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d. Menemukan dan mendeskripsikan secara konkrit hasil dari 

implementasi pola pengembangan aspek motorik kasar pada anak 

usia dini pada masa pandemi.  

2. Kegunaan  Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam 

memberikan pengetahuan tentang pengembangan aspek fisik-

motorik anak usia dini pada PPT Tunas Bangsa Bulak- Surabaya  di 

era pandemi Covid-19. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai sumber referensi atau 

panduan dalam pelaksanaan pembelajaran pembelajaran sebagai 

upaya aktualisasi dalam pengembangan motorik kasar anak usia dini 

di era pandemi Covid-19. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan atau pedoman 

bagi pendidik dalam mengaktualisasikan pengembangan terutama 

pada motorik kasar anak usia dini di era pandemi Covid-19. 
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D. Kajian Pustaka  

Pertama, penelitian tesis yang dilakukan oleh Rasini, hasi dari penelitian 

tersebut memberitahukan bahwasannya salah satu strategi yang dapat diterapkan 

dalam mengembangkan bahasa pada anak usia lima sampai enam tahun di TKIT 

Al Muthamainnah yang berada di kota Jambi adalah strategi pembelaaran yang 

bersifat interaktif dengan menggunakan metode bernyanyi, bermain, dan 

bercerita.16 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah pada fokus penelitiannya, penelitian ini fokus pada pola pengembangan 

motorik kasar PPT Tunas Bangsa-Surabaya pada masa pandemik covid-19. 

Sedangkan penelitian sebelumnya mengembangkan kecerdasan bahasa.  

Kesamaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama 

mengkaji strategi perkembangan anak usia dini di masa pandemik. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Nia Anggraini, hasil dari penelitian ini 

memperlihatkan bahwasannya perkembangan pada aspek agama anak kelas B di 

TA Al-Manaar Al-Islamiyyah Ngabar berkembang sesuai dengan harapan. 

Perbedaan antara penelitan sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah fokus peneliti ini yaitu pada pola pengembangan motorik kasar pada masa 

pandemik covid-19. Namun demikian kedua penelitian ini mempunyai persamaan 

                                                           
16 Rasini. Strategi Pembelajaran dalam Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

pada Masa Pandemi Covid-19 di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Al-Muthmainah 

Kota Jambi.. Tesis: UIN STS Jambi. 2021. 
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dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif.17 

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Uswatun Hasanah, hasil penelitian 

menunjukkan dengan bermain tradisonal aspek perkembang fisik motorik anak 

dapat berkembang dengan lebih optimal, perkembangan lain yang dapat diperoleh 

yaitu pembentukan mental, pembentukan moral dan pembentukan sosial. 

Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya memiliki perbedaan, bedanya terletak 

pada fokus penelitian. penelitian sebelumnya fokus pada aspek kemampuan fisik 

motorik anak usia dini sedangkan selanjutnya berfokus dengan aspek sosial dan 

kognitif anak. Selain itu perbedaannya juga terletak pada kreativitas guru dalam 

menghadirkan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan sosial, fisik 

motorik dan kognitif  di tengah pandemik covid-19. Adapun persamaan dari 

penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang kemampuan fisik motorik.18 

 

                                                           
17 Nia Anggraini Putri. Pendidikan Keagamaan Pada Anak Usia Dini di Masa 

Pandemi Covid-19 (Studi Kasus di TA Al-Manaar Al-Islamiyah Ngabar 

Ponorogo.Skripsi. Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. 2021 
18 Uswatun Hasanah. Pengembangan Kemampuan Fisik Motorik Melalui 

Permainan Tradisonal Bagi Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 

Universitas Negri Yogyakarta. 2016. Vol.5 Edisi 1 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang ditujukan untuk anak 

usia nol sampai dengan enam tahun. Pendidikan anak usia dini juga merupakan 

lembaga yang berperan dalam penyiapan generasi penerus bangsa yang memiliki 

kualitas tinggi dalam menghadapi perkembangan dan tantangan zaman dengan 

orientasi pada masa depan. 

Pembelajaran dan bimbingan yang diterapkan dalam Pendidikan anak 

usia dini salah salah satunya yaitu perkembanngan fisik motorik. Fisik motorik 

dalam perkembangan anak di bagi menjadi dua yaitu motorik kasar dan motorik 

halus. Motorik kasar memiliki arti adalah kemampuan untuk menciptakan gerakan 

yang menggunakan sebagian besar otot-otot seluruh anggota tubuh motorik kasar 

agar anak dapat berlari, duduk, naik turun tangga menendang dan sebagainya. Hal 

tersebut biasanya di ajarkan oleh para pendidik kepada anak usia dini melalui 

berbagai metode diantaranya:  creative learning dan pembelajaran dengan bentuk 

tema serta pembelajaran menggunakan media. Berbagai macam metode 

digunakan pendidik agar anak dapat tetap berkembang sesuai dengan Standar 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini (STPPA). 

Pembelajaran interaktif memiliki  berarti memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bisa lebih mengenali, menggali dan mengembangakan 
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pengetahuan yang baru diperoleh,  sehingga pemebjaran lebih bermkna dan hal 

tersebut yang ingin diciptakan di sekolah PPT Tunas Bangsa Bulak SurabayaPada 

awal tahun 2019 indonesia telah mengalami wabah covid 19 yang menajadikan 

seluruh aspek kegiatan dilakukan melalui rumah, termasuk proses pembalajaran. 

Hal tersebut dilakukan pemerintah sebagai upaya untuk menghentikan virus covid 

19 agar tidak terpapar kepada seluruh masyarakat. Maka para pendidik harus 

memutar otak agar pembelajaran di sekolah harus tetap bisa berjalan. Salah 

satunya yaitu sekolah PPT Tunas Bangsa Bulak yang ada di Surabaya, Jawa 

Timur. 

PPT Tunas Bangsa menerapkan beberapa metode kegiatan pembelajaran  

diantaranya :Drive thru yaitu para guru berkeliling ke semua rumah murid untuk 

membagikan lembar belajar kepada siswa. Pembagian Snak berkala diaman para 

wali murid secara bergantian mendatangi sekolah untuk mengambil snak sehat 

dan memeberikan lembar beljar kepada guru.dan pembeljaran melalui online 

seperti : Whatapp, zoom, Vidio Call.  

B. Saran 

Setiap kegiatan dalam proses pembelajaran akan berubah dari masa kemasa. 

Perubahan-perubahan yang ada bisa melalui situasi global ataupun manajemen 

Pendidikan yang dikelolah oleh pemerintah. Para pendidik harus memiliki jiwa 

semangat untuk dapat berkontribusi dan berkolaborasi untuk mencerdaskan anak 

bangsa.   
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